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ABSTRACT
This class action research was carried out at Tampaksiring 1 Public Middle School
in 2018/2019 semester II with the aim to improve the learning achievement of Indonesian
students in class VIII C Tampaksiring 1 Public Middle School through the application of
the STAD Cooperative learning model with audio visual media. The subjects of this study
were  students  of  class  VIII  C,  SMP  Negeri  1  Tampaksiring,  totaling  32  people  in
Indonesian subjects. Data about student achievement is obtained using the test method
with the instrument in the form of a learning achievement test. The data is then analyzed
using quantitative descriptive analysis techniques. 
The  results  of  this  study  are  the  application  of  the  STAD  Type  Cooperative
learning  model  with  audio  visual  media  can  improve  the  learning  achievement  of
Indonesian  students  in  class  VIII  C  of  SMP  Negeri  1  Tampaksiring  in  the  second
semester  of  the  2018/2019 academic year.  The average score  of  student  achievement
shows an increase from cycle I to cycle II. The average grade of learning achievement at
the beginning of learning only reached 68.59, the first cycle increased to 74.84 in the
second cycle to 81.09.  Initial  claxical  completeness only reached 31.25%, in the first
cycle increased to 65.25% and in the second cycle to 96.87%.
Keywords:  STAD  Cooperative  Learning  Model,  Audio  Visual  Media,  Learning
Achievement
ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tampaksiring tahun
pelajaran  2018/2019  semester  II  dengan  tujuan untuk  meningkatkan  prestasi  belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas VIII  C SMP Negeri  1 Tampaksiring melalui  penerapan
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan media audio visual. Subjek penelitian
ini  adalah siswa kelas VIII  C SMP Negeri  1 Tampaksiring yang berjumlah 32 orang
dalam mata pelajaran  Bahasa Indonesia.  Data tentang prestasi  belajar  siswa diperoleh
dengan menggunakan metode tes dengan instrumanya yaitu berupa tes prestasi belajar.
Data  tersebut  kemudian  dianalisis  dengan  menggunakan  teknik  analisis  deskriptif
kuantitatif.
Hasil penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
dengan media audio visual dapat meningkatkan prestasi belajar  Bahasa Indonesia siswa
kelas VIII C SMP Negeri 1 Tampaksiring pada semester II tahun pelajaran 2018/2019.
Skor rata-rata prestasi belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke
siklus II. Rata-rata kelas prestasi belajar pada awal pembelajaran hanya mencapai 68,59,
siklus I meningkat menjadi 74,84 pada siklus II menjadi 81,09. Ketuntasan klaksikal awal
hanya mencapai  31,25%, pada siklus I  meningkat  menjadi  65,25% dan pada siklus II
menjadi 96,87%. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Media Audio Visual, Prestasi 
Belajar
249
Nomor 27 Tahun XXII  April 2020
ISSN 1907 – 3232
PENDAHULUAN
 Pendidikan  adalah aspek penting
bagi  pengembangan  sumber  daya
manusia. Pendidikan  juga  diyakini
mampu  menanamkan  pengalaman  bagi
semua  orang  untuk  mempelajari
pengetahuan dan keterampilan sehingga
dapat diperoleh manusia yang produktif.
Salah  satu  hal  yang  paling  mendasar
dalam  dunia  pendidikan  adalah
bagaimana  usaha untuk  menginovasi
proses  pembelajaran  sehingga
memperoleh hasil yang maksimal
Dalam pelaksanaan pembelajaran
disekolah, usaha  untuk  meningkatkan
prestasi belajar siswa banyak mengalami
kendala dan hambatan. Lebih-lebih pada
mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  yang
menuntut  begitu  banyak  pencapaian
konsep  sehingga  mengakibatkan
motivasi  belajar  kurang  baik.  Motivasi
belajar  dapat  dipengaruhi  oleh  faktor
internal yaitu kemampuan yang berasal
dari  siswa, yang  meliputi  kecerdasan,
bakat,  minat,  motivasi  dan emosi.  Dan
juga  dipengaruhi  oleh  faktor  eksternal
berasal  dari  luar,  meliputi  lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Berorientasi  pada  hal  tersebut  di
atas,  maka  dalam  proses  pembelajaran
peserta  didik  hendaknya  diberi
kesempatan  berlatih  menggunakan
Bahasa  Indonesia sebagai  alat
berkomunikasi dengan frekuensi yang 
memadai,  lebih  dari  sekadar
pengetahuan tentang Bahasa Indonesia.
Peran  siswa  dalam  konteks
pembelajaran  konstruktivisme  ketika
pembelajaran  berpusat  pada  siswa
adalah  belajar  dan  mencari  sendiri  arti
dari  materi  yang  mereka  pelajari  yang
merupakan  proses  penyesuaian  konsep
dan  ide-ide  baru  dengan  kerangka
berpikir  yang  telah  ada  dalam  pikiran
mereka  dan  siswa  sendirilah  yang
bertanggung  jawab  atas  prestasi
belajarnya.  Degeng  (2000:7)
menyatakan  pada  dimensi
Kontruktivistik,  pembelajaran  lebih
banyak  diarahkan  untuk  meladeni
pertanyaan  atau  pandangan  siswa.
Dengan demikian, aktivitas belajar lebih
didasarkan pada data primer dan bahan
manipulatif  dengan  penekanan  pada
keterampilan  berpikir  kritis,  seperti;
analisis,  membandingkan,  generalisasi,
memprediksi,  dan  mengipotesis.  Jadi
tujuan  pembelajaran  kontruktivistik
sangat  menekankan  pada  proses
pembelajaran  disamping  juga  prestasi
belajar siswa. Suatu tujuan pembelajaran
dapat  tercapai  sesuai  dengan  yang
diharapkan apabila model pembelajaran
yang  sesuai  dengan  materi  yang
diberikan  oleh  seorang  guru.  Dengan
demikian   pemilihan  sebuah  model
pembelajaran merupakan bagian penting
dalam  merencanakan  atau  mendesain
pembelajaran,  agar  terjadi  interaksi
antara siswa dengan guru, siswa dengan
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siswa  maupun  siswa  dengan  sumber
belajar lainnya
Menurut Aunurrahman, 2009:176
(dalam  http://lela68.wordp...)
keberhasilan  proses  pembelajaran
merupakan muara dari seluruh aktivitas
yang dilakukan guru dan siswa, artinya
apapun  bentuk  kegiatan-kegiatan  guru
mulai  dari  merancang  pembelajaran,
memilih  dan  menentukan  materi,
pendekatan,  strategi  dan  metode
pembelajaran,  memilih  dan
menggunakan  teknik  evaluasi  semua
disarankan untuk mencapai keberhasilan
belajar siswa.
Namun demikian, kenyataan yang
terjadi  di  lapangan  sangat  jauh  dari
harapan  kita  semua.  Prestasi  belajar
Bahasa Indonesia siswa di SMP Negeri
1  Tampaksiring  sangat  jauh  dari  nilai
KKM  yang  ditentukan  untuk  mata
pelajaran ini yaitu 73,00. Nilai rata-rata
siswa  68,59 dan  prosentase  ketuntasan
mata pelajaran  Bahasa Indonesia   siswa
kelas VIII C semester II  tahun pelajaran
2018/2019 hanya mencapai 31,25%
Melihat  kenyataan  ini,  peneliti
dalam hal ini adalah guru di sekolah ini
harus  melakukan  pembenahan  strategi
pembelajaran  untuk  memperbaiki
prestasi  belajar  Bahasa  Indonesia
khususnya.Untuk  itu  peneliti
melaksanakan  pembelajaran  dengan
penerapan  model  pembelajaran
Kooperatif  tipe  STAD dengan  media
audio  visual.  Dengan  model
pembelajaran  ini  peneliti  sangat
berharap  prestasi  belajar  Bahasa
Indonesia siswa  dapat  ditingkatkan.
Tipe  ini  dirancang  untuk  mengatasi
kesulitan  belajar  dengan  cara
menumbuhkembangkan  potensi
intelektual, sosial, dan emosional siswa.
Oleh  karena  itu,  kegiatan
pembelajarannya  lebih  banyak
digunakan untuk pemecahan masalah. 
Dalam  susunan  kooperatif,
kelompok siswa yang heterogen bekerja
bersama  untuk  menemukan  tujuan.
Masing-masing  pribadi
mempertanggung jawabkan
pembelajarannya sendiri dan membantu
yang  lainnya.  Kekuatan  yang  dapat
dicapai  untuk  setiap  pribadi  dalam
kelompok. Keterampilan  komunikasi
dan sosial yang baik di-butuhkan dalam
urut-urutan  perkembangan  hubungan
kerja  yang  baik. “Dalam  ke-lompok
belajar  kooperatif,  di  sana  cenderung
terjadi  peraturan  teman sebaya,  umpan
balik,  dukungan,  dan  anjuran  belajar
yang agak beragam.Dukungan akademik
teman  sebaya  demikian  tidak  tersedia
pada  situasi  belajar  kompetitif  dan
individualistik”  (Johnson  and  Johnson,
1987:28).
Pembelajaran  dengan
menggunakan  metode  pembelajaran
kooperatif  adalah strategi  pembelajaran
yang memusatkan perhatian pada proses
penalaran  nilai-nilai  moral,  melalui
diskusi dan proses tanya jawab dialektis
yang  bersifat  mengajar  dan  menantang
proses pemahaman (Lickona, 1992:236-
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238). Menurut Slavin (1995:2), metode
pembelajaran kooperatif menunjuk pada
bermacam-macam model  pembelajaran,
di  mana  para  siswa  bekerja  dalam
kelompok kecil untuk saling membantu,
berdiskusi  dan  saling  memberi
argumentasi,  untuk  saling  menilai
pengetahuan yang dimiliki sekarang dan
mengisi  kesenjangan  pemahaman  di
antara mereka. 
Dari  kedua  pendapat  di  atas
mengenai  model  pembelajaran
kooperatif, maka dapat dikatakan bahwa
model  pembelajaran  kooperatif
merupakan kegiatan siswa, yaitu belajar
dalam kelompok kecil  yang heterogen,
di  mana  setiap  siswa  memiliki
kesempatan  untuk  memberikan  atau
menyampaikan  argumentasinya,
sehingga  terjadi  interaksi  antara  guru
dengan siswa, antara siswa dengan siswa
lainnya,  komunikatif  dan bersifat  multi
arah.
STAD  adalah  singkatan  dari
Student  Teams  Achievement  Division.
Model ini didesain untuk tim kecil yang
berjumlah  4-5  orang  yang  masing-
masing  tim  itu  bisa diatur  tingkat
kemampuan  siswanya  maupun
gendernya.  Guru  menyajikan pelajaran,
kemudian  siswa  bekerja  bertim  dan
memastikan  agar  masing-masing
individu dalam tim dapat pekerjaan yang
dikerjakan  dan  masing-masing  tim
meyakinkan  dirinya  agar anggotanya
dapat  menguasai  pelajaran  yang
diberikan oleh gurunya.
Menurut  Slavin  (1995:5)  pada
awalnya  teori  itu  mendapat  soal  yang
dikerjakan oleh masing-masing anggota
tim,  pada  saat  awal  tersebut  masing-
masing anggota  tim  tidak  saling
membantu,  artinya  mereka  pada
awalnya bekerja sendiri-sendiri. Apabila
salah  satu  anggota  tim  menemui
kesulitan  diharapkan anggota  tim yang
lain dapat menolongnya.
Dalam pelaksanaannya guru perlu
mencatat  tim yang sukses  memberikan
jawaban terhadap pertanyaan/kuis  yang
diberikan  dan  tim  yang  terbaik  akan
mendapat  hadiah.  Anggota  tim  mesti
meyakinkan temannya bahwa belajar itu
adalah penting,  bernilai  dan
menyenangkan.  Mereka  bisa  bekerja
berpasangan dan saling membandingkan
jawaban-jawaban,  berdiskusi,  saling
tolong  dengan  penuh pengertian.
Mereka bisa membahas cara-cara untuk
mengatasi masalah atau saling bertanya
tentang  apa  yang  mereka  pelajari,
membahas kekurangan-kekurangan yang
ada  pada  diri  mereka  atau  juga
kelebihan-kelebihan  yang  ada  dalam
upaya  agar mereka  mampu  menjawab
apa yang ditanyakan.
Slavin,  1995  (dalam  Ni  Luh
Rasmini,  2010:24-26)  menyatakan
bawha  pembelajaran  kooperatif  tipe
Students  Team  Achievement  Division
(STAD)  terdiri  dari  lima  komponen
utama  yang  perlu  diperhatikan  yaitu
tahap  penyajian  kelas  (class
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presentation),  belajar  dalam  kelompok
(team), tes/kuis (quizzes), skor kemajuan
individu (individual improvment scores)
dan  penghargaan  kelompok  (team
recognation). Dan ciri-ciri pembelajaran
Kooperatif tipe STAD adalah: 1) siswa
belajar  dalam  kelompok-kelompok
kecil,  2)  memperhatikan  skor  awal,  3)
terdapat  kuis/tes,  4)  skor  kemajuan
individual,  5)  penghargaan  kelompok
(caranya  rata-rata  kelompok  dihitung
dari  skor  kemajuan  individual  masing-
masing  anggota,  dijumlah  dan  dibagi
dengan  jumlah  kelompok,  baru  dikasi
hadiah).
Ni  Luh  Rasmini  (2010:23-24)
menulis  bahwa  sintak  pembelajaran
kooperatif  tipe  Students  Team
Achievement  Division   (STAD)  seperti
terlihat pada tabel berikut:
Tabel  01.  Sintak  Pembelajaran
Kooperatif STAD
Metode  Media  audio-visual
adalah  media  yang  mempunyai  unsur
suara dan unsur gambar. Jenis media ini
mempunyai  kemampuan  yang  lebih
baik, karena meliputi kedua jenis media
auditif  (mendengar)  dan  visual
(melihat). Media  Audiovisual
merupakan  sebuah  alat  bantu
audiovisual yang berarti bahan atau alat
yang dipergunakan dalam situasi belajar
untuk membantu tulisan dan kata yang
diucapkan  dalam  menularkan
pengetahuan,  sikap,  dan  ide. “Audio
visual  adalah  media  instruksional
modern  yang  sesuai  dengan
perkembangan  zaman  (kemajuan  ilmu
pengetahuan  dan  tekhnologi),  meliputi
media yang dapat dilihat dan didengar”
(Rohani,  1997:97-98).  Media  audio
visual  adalah  merupakan  media
perantara  atau  penggunaan  materi  dan
penyerapannya  melalui  pandangan  dan
pendengaran  sehingga  membangun
kondisi  yang  dapat  membuat  siswa
mampu  memperoleh  pengetahuan,
keterampilan, atau sikap.
Berbicara  mengenai  bentuk
media,  disini  media  memiliki  bentuk
yang  bervariasi  sebagaiman
dikemukakan  oleh  tokoh  pendidikan,
baik  dari  segi  penggunaan,  sifat
bendanya,  pengalaman  belajar  siswa,
dan daya jangkauannya, maupun dilihat
dari segi bentuk dan jenisnya.
1. Media  audio  visual  gerak  contoh,
televisi,  video tape,  film dan media
audio pada umumnaya  seperti  kaset
program, piringan, dan sebagainya.
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2. Media  audio  visual  diam  contoh,
filmastip  bersuara,  slide  bersuara,
komik dengan suara.
3. Media  audio  semi  gerak  contoh,
telewriter, mose, dan media board.
4. Media visual gerak contoh, film bisu
5. Media visual diam contoh microfon,
gambar,  dan  grafis,  peta  globe,
bagan, dan sebagainya
6. Media seni gerak
7. Media  audio contoh,  radio,  telepon,
tape, disk dan sebagainya
8. Media  cetak  contoh,  televisi
(Soedjarwono, 1997: 175).
Hal  tersebut  di  atas  adalah
merupakan  gambaran  media  sebagai
sumber  belajar,  memberikan  suatu
alternatif  dalam  memilih  dan
mengguanakan  media  pengajar  sesuai
dengan  karakteristik  siswa.  Media
sebagai  alat  bantu  mengajar  diakui
sebagai  alat  bantu  auditif, visual  dan
audio visual. Ketiga jenis sumber belajar
ini  tidak  sembarangan,  tetapi  harus
disesuaikan  dengan  rumusan  tujuan
instruksional dan tentu saja dengan guru
itu sendiri.
Ada  beberapa  hal  yang  perlu
diperhatikan  dalam  kriteria  pemilihan
media  pengajaran  antara  lain  “tujuan
pengajaran  yang  diingin  dicapai,
ketepatgunaan,  kondisi  siswa,
ketersediaan  perangkat  keras  dan
perangkat  lunak,  mutu  teknis,  dan
biaya”  (Basyiruddin,  2002:15).  Oleh
sebab itu,  beberapa pertimbangan yang
harus  diperhatikan  sesuai  dengan
pendapat  lain  yang  mengemukakan
bahwa  pertimbangan  pemilihan  media
pengajaran sebagai berikut:
1. Sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin
dicapai.  Media  dipilih  berdasarkan
tujuan  instruksional  yang  telah
ditetapkan  yang  secara  umum
mengacu  kepada  salah  satu  atau
gabungan  dari  dua  atau  tiga  ranah
kognitif,  afektif  dan  psikomotor.
Tujuan ini dapat digambarkan dalam
bentuk  tugas  yang  harus  dikerjakan
atau  dipertunjukkan  oleh  siswa
seperti  menghafal,  melakukan
kegiatan  yang  melibatkan  kegiatan
fisik  dan  pemikiran  prinsip-prinsip
seperti  sebab  akibat,  melakukan
tugas  yang  melibatkan  pemahaman
konsep-konsep  atau  hubungan-
hubungan  perubahan  dan
mengerjakan  tugas-tugas  yang
melibatkan  pemikiran  tingkat  yang
lebih tinggi.
2. Tepat  untuk  mendukung  isis
pelajaran  yang  yang  sifatnya  fakta,
konsep,  prinsip  yang  generalisasi
agar  dapat  membantu  p0roses
pengajaran  secara  efektif,  media
harus  selaras  dan menunjang tujuan
pengajaran  yangt  telah  ditetapkan
serta sesuai dengan kebutuhan tugas
pengajaran  dan  kemampuan  mental
siswa.
254
Nomor 27 Tahun XXII  April 2020
ISSN 1907 – 3232
3. Aspek  materi  yang  menjadi
pertimbangan  dianggap  penting
dalam  memilih  media  sesuai  atau
tidaknya antara materi dengan media
yang digunakan atau berdampak pada
hasil pengajaran siswa.
4. Ketersediaan  media  disekolah  atau
memungkinkan bagi guru mendesain
sendiri  media  yang  akan  digunakan
merupakan  hal  yang  perlu  menjadi
pertimbangan seorang guru.
5. Pengelompokan sasaran, media yang
efektif untuk kerlompok besar belum
tentu sama efektifnya jika digunakan
pada kelompok kecilatau perorangan.
Ada  media  yang  tepat  untuk
kelompoik  besar,  kelompok sedang,
kelompok kecil, dan perorangan.
Mutu  teknis  pengembangan
visual,  baik  gambar  maupun  fotograf
harus  memenuhi  persaratan  teknis
tertentu misalnya visual pada slide harus
jelas  dan  informasi  pesan  yang
ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak
boleh  terganggu  oleh  elemen  yang
berupa latar belakang (Arsyad, 2002:72)
Belajar  dalam  Bahasa  Inggris
adalah “Study” yang artinya ‘The act of
using  the  mind  to  require  knowledge’
(Webster’  New  American  Dictionary:
1993).Apabila  diartikan  dalam  Bahasa
Indonesia,  belajar  adalah  perbuatan
menggunakan  ingatan/pikiran  untuk
mendapatkan/  memperoleh
pengetahuan.  Belajar  artinya  berusaha
untuk memperoleh ilmu atau menguasai
suatu keterampilan; juga berarti berlatih
(Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia:  27).
Selanjutnya  belajar  juga  berarti
perubahan yang relatif permanen dalam
kapasitas  pribadi  seseorang  sebagai
akibat pengolahan atas pengalaman yang
diperolehnya  dari  praktek  yang
dilakukannya  (Glosarium  Standar
Proses,  Permen  Diknas  No.  41  tahun
2007).Dari  ketiga  pengertian  tersebut
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
penggunaan  pikiran  untuk  memperoleh
ilmu.Ini  berarti  bahwa  belajar  adalah
perbuatan  yang  dilakukan  dari  tahap
belum tahu ke tahap mengetahui sesuatu
yang baru.
Prinsip  belajar  yang  dapat
menunjang  tumbuhnya  cara  belajar
siswa  aktif  adalah:  stimulus,  perhatian
dan  motivasi,  respon,  penguatan  dan
umpan  balik  (Sriyono,  1992:
http://www.scribd.com/doc/90372081).
Juga  dikatakan  bahwa  ativitas  belajar
berupa  keaktifan  jasmani  dan  rohani
yang  meliputi  keaktifan  panca  indra,
keaktifan  akal,  keaktifan  ingatan  dan
keaktifan  emosi.  Pendapat  lain
menyatakan  bahwa  aktivitas  belajar
dilakukan dalam bentuk interaksi antara
guru  dengan  siswa  dan  antara  siswa
siswa  dengan  siswa  lain  (Abdul,  2002
dalam
http://www.scribd.com/doc/90372081/). 
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Dari kedua pendapat di atas, dapat
dipahami  bahwa  belajar  sebenarnya
merupakan  cara   yang  membuat  siswa
aktif,  baik  dengan  penggunaan  cara
simulasi,  respon,  motivasi,  penguatan,
umpan balik yang dapat membangkitkan
keaktifan  jasmani  dan  rohani  siswa
sehingga  muncul  interaksi  antar  siswa
dengan guru begitu juga interaksi antara
siswa yang satu dengan siswa lainnya.
Dengan  menggabungkan  semua
pendapat  yang  telah  disampaikan  serta
pengertian-pengertian  tentang  belajar
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
penggunaan ingatan  atau pikiran  untuk
memperoleh  pengetahuan  baru  yang
belum  diketahui  sebelumnya  dengan
penggunaan  cara-cara  tertentu  seperti
Inquiri,  simulasi,  respon,  motivasi,
penguatan,  umpan  balik  yang  dapat
membangkitkan  keaktifan  siswa  baik
jasmani  maupun  rohani  yang  dapat
membangun  interaksi  positif  bagi  para
siswa. 
Prestasi  belajar  merupakan  hasil
dari  proses  belajar  siswa  dan
sebagaimana biasa dilaporkan pada wali
kelas, murid dan orang tua siswa setiap
akhir  semester  atau  akhir  tahun
pelajaran.  Prestasi  belajar  mempunyai
arti  dan  manfaat  yang  sangat  penting
bagi  anak  didik,  pendidik,  orang
tua/wali murid dan sekolah, karena nilai
atau  angka  yang  diberikan  merupakan
manifestasi  dari  prestasi  belajar  siswa
dan  berguna  dalam  pengambilan
keputusan atau kebijakan terhadap siswa
yang  bersangkutan  maupun  sekolah.
Prestasi belajar merupakan kemampuan
siswa  yang  dapat  diukur,  berupa
pengetahuan,  sikap  dan  keterampilan
yang  dicapai  siswa  dalam  kegiatan
belajar mengajar.
Djamarah  (1994:23)
mendefinisikan  prestasi  belajar  sebagai
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang  mengakibatkan  perubahan  dalam
diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar.Kalau  perubahan tingkah
laku  adalah  tujuan  yang  mau  dicapai
dari  aktivitas  belajar,  maka  perubahan
tingkah laku itulah salah satu indikator
yang  dijadikan  pedoman  untuk
mengetahui  kemajuan  individu  dalam
segala hal yang diperolehnya di sekolah.
Dengan  kata  lain  prestasi  belajar
merupakan  kemampuan-kemampuan
yang dimiliki oleh siswa sebagai akibat
perbuatan belajar atau setelah menerima
pengalaman  belajar,  yang  dapat
dikatagorikan menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Sardiman  (1988:25)  menyatakan
prestasi belajar sangat vital dalam dunia
pendidikan,  mengingat  prestasi  belajar
itu  dapat  berperan  sebagai  hasil
penilaian  dan  sebagai  alat  motivasi.
Mohammad Surya  (1979),  mengatakan
bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  prestasi  belajar  dapat
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dilihat  dari  berbagai  sudut  pandang,
antara lain dari sudut si pebelajar, proses
belajar dan dapat pula dari sudut situasi
belajar.
Dari  uraian  di  atas,  dapat
disimpulkan  bahwa  prestasi  belajar
adalah hasil  yang dicapai siswa setelah
melakukan  kegiatan  belajar  yang
berbentuk  angka  sebagai  simbol  dari
ketuntasan  belajar  bidang  studi
sejarah.Prestasi  belajar  ini  sangat
dipengaruhi oleh faktor luar yaitu guru
dan metode.Hal inilah yang menjadi titik
perhatian peneliti di lapangan.
Terkait  dengan  penelitian  ini,
untuk mengukur prestasi belajar Bahasa
Indonesia digunakan tes prestasi belajar,
dengan mengacu pada materi  pelajaran
Bahasa Indonesia pada Kurikulum yang
berlaku  di  sekolah  ini. Kemampuan
Model  pembelajaran  Kooperatif  tipe
STAD dengan  media  audio  visual
memiliki  langkah-langkah
mengutamakan  membantu  kegiatan
akademik,  mengupayakan  hubungan
kelompok  yang  harmonis,
mengembangkan  harga  diri  siswa,
meningkatkan  pencapaian  akademik
siswa  pada  awalnya  bekerja  sendiri-
sendiri, kalau ada kendala baru anggota
timnya  yang  membantu.  Dimulai
penilaian  dengan  skor  individu
kemudian  baru  skor  perbaikan  dari
masing-masing tim. Hal semacam inilah
yang  diupayakan  untuk  memecahkan
masalah.  Guru  dalam  hal  ini  hanya
sebagai motivator dan fasilitator. Model
ini  menuntut  kegiatan  intelektual  yang
tinggi,  memproses  apa  yang  mereka
telah  dapatkan  dalam pikirannya untuk
menjadi sesuatu yang bermakna. Mereka
diupayakan  untuk  lebih  produktif,
mampu membuat  analisa  membiasakan
mereka  brpikir  kritis,  dapat  mengingat
lebih  lama,  materi  yang  telah  mereka
pelajari. Model ini juga bisa diupayakan
untuk  pengembangan  kemampuan
akademik.  Berdasarkan semua uraian di
atas,  hipotesis  yang  dapat  dirumuskan
adalah  Jika model pembelajaran
Kooperatif  tipe  STAD dengan  media
audio visual digunakan secara  optimal,
maka prestasi belajar  Bahasa Indonesia
siswa kelas  VIII  C  SMP  Negeri  1
Tampaksiring  pada  semester  II  tahun
pelajaran  2018/2019  akan  dapat
ditingkatkan.
METODE PENELITIAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini  dilaksanakan  di  SMP  Negeri  1
Tampaksiring.  Jadwal  pelaksanaaan
penelitian  ini  adalah  pada  semester  II
tahun pelajaran 2018/2019 (antara bulan
Januari  s.d  Juni  2019).  Penelitian yang
dilakukan termasuk penelitian tindakan.
Oleh karenanya, rancangan yang khusus
untuk sebuah penelitian tindakan sangat
diperlukan.  Peningkatan  diri  untuk  hal
yang  lebih  baik  ini  dilakukan  terus
menerus  sampai  tujuan  tercapai
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(Suharsimi  Arikunto,  Suhardjono,
Supardi, 2006: 6-7).
Dalam  melaksanakan  penelitian,
rancangan  merupakan  hal  yang  sangat
penting  untuk  disampaikan.  Tanpa
rancangan, bisa saja alur penelitian akan
ngawur  dalam  pelaksanaannya. Secara
operasional  prosedur  dasar
pengembangan  tindakan  yang  akan
dilakukan  dapat  dijabarkan  sebagai
berikut:
Gambar 01.  Rancangan Penelitian 
Tindakan Model Ebbut 
(1985)
Prosedur:
Sebagai  alur  PTK,  Ebbut  memberikan
contoh sebagai berikut:
Pada  daur  I  dimulai  dengan
adanya  ide  awal  akibat  temuan  dan
analisis  yang  telah  dilakukan. Setelah
ada  temuan  tersebut  dibuatlah
perencanaan umum sesuai langkah yang
direncanakan baik tindakan 1,  tindakan
2 maupun tindakan 3. Sesudah membuat
perencanaan,  diimplementasikan  dalam
tingkat 1, dimonitoring implementasinya
serta  efeknya  kemudian  dijelaskan
kegagalan-kegagalan  yang  ada  selama
implementasinya  lalu  dibuat  revisi
umum  untuk  perencanaan  tindakan
selanjutnya.  Pada  tindakan selanjutnya,
perencanaan  yang  telah  dibuat
diimplementasikan,  terus  dimonitor
implementasinya  serta  efek  yang  ada,
dijelaskan  setiap  langkah
implementasinya dan efeknya.
Setelah  mengetahui  bagaimana
hasil  dan  efeknya,  dibuat  lagi
perencanaan untuk tindakan selanjutnya.
Demikian berlanjut sampai menemukan
hasil  yang  sesuai  tujuan  yang
direncanakan. Metode  yang  digunakan
untuk menganalisis data hasil penelitian
ini adalah metode deskriptif. Untuk data
kuantitatif  dianalisis  dengan  mencari
mean, median, modus, membuat interval
kelas  dan  melakukan  penyajian  dalam
bentuk  tabel  dan  grafik.  Indikator
keberhasilan  penelitian  yang  diusulkan
dalam penelitian  ini  pada  siklus  I  dan
siklus  II  mencapai  nilai  rata-rata
minimal  75,00 dengan  ketuntasan
belajar minimal 85%.
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
1) Hasil  yang  diperoleh  dari  kegiatan
awal
Hasil  yang  menunjukan
perolehan nilai rata rata kelas prestasi
belajar  Bahasa  Indonesia   masih
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sangat  rendah,  yaitu  dengan
perolehan  skor  nilai  secara  klasikal
yaitu  2195 dan  rata  rata   hanya
mencapai  68,59, dimana siswa yang
mencapai   persentase  ketuntasan
belajar  31,25%,  dan  yang  tidak
mencapai ketuntasan adalah  68,75%,
dengan  tuntutan  KKM  untuk  mata
pelajaran  Bahasa Indonesia  di  kelas
VIII C SMP Negeri 1 Tampaksiring
adalah  dengan nilai 75,00.
2) Hasil pada siklus I
Pada  siklus  I  sudah
diupayakan  untuk  perbaikan
pembelajaran  untuk  meningkatkan
prestasi  belajar  Bahasa  Indonesia
dengan  menggunakan  model
pembelajaran  Kooperatif  tipe STAD
dengan media  audio visual.  Peneliti
telah giat melakukan  kegiatan yang
susuai  dengan kebenaran teori yang
ada  sehingga  peneliti  memperoleh
hasil  yang  lebih  baik  dari  proses
awal,  yaitu  dengan  rata  rata  nilai
74,84 dari jumlah nilai  2395 seluruh
siswa di kelas VIII C SMP Negeri 1
Tampaksiring,  dan  prosentase
ketuntasan  belajarnya  adalah
65,62%, yang  tidak  tuntas  adalah
34,37%.  Hasil  ini  belum maksimal,
karena  belum  mecapai  indikator
keberhasilan  penelitian  yang
mencanangkan   dengan  minimal
prosentase ketuntasan belajar 85%.
3)  Hasil Pada siklus II
Dengan  tindakan  yang  sangat
maksimal  dan  pelaksanaan  yang
betul-betul mengikuti kebenaran teori
sesuai  dengan  model  pembelajaran
Kooperatif tipe  STAD dengan media
audio  visual dalam  pembelajaran
Bahasa  Indonesia  di  kelas  VIII  C
SMP Negeri 1 Tampaksiring, dimana
hasil  yang diperoleh  pada siklus II
ini  ternyata  prestasi  belajar  Bahasa
Indonesia  meningkat  secara
signifikan  dengan  nilai  rata-rata
81,09,  dan  ketuntasan  belajarnya
adalah 96,87%.
Semua  hasil  yang  diperoleh  dari
awal, siklus I  dan siklus II digambarkan
dalam  bentuk  tabel  dan  grafik  seperti
berikut:
Tabel   01:  Tabel  Data  Prestasi  belajar
Siswa  Kelas  VIII  C  SMP
Negeri 1 Tampaksiring
 
 
Grafik 01: Grafik  Histogram  Prestasi
Belajar  Bahasa  Indonesia
Siswa Kelas VIII C Semester
II  Tahun  Pelajaran
2018/2019  SMP  Negeri  1
Tampaksiring 
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Pembahasan Data awal yang diperoleh dengan
rata-rata 68,59  dengan  ketuntasan
belajar  hanya  mencapai  31,25%
menunjukkan  bahwa  kemampuan
anak/siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia masih  sangat  rendah
mengingat  kriteria  ketuntasan  belajar
siswa untuk mata pelajaran ini di SMP
Negeri  1  Tampaksiring  adalah  73,00.
Hal  ini  dikarenakan  metode  yang
digunakan masih bersifat  konvensional,
dan  guru  hanya  berceramah  dalam
menyampaikan  materi  sehingga  siswa
kesulitan  dalam  menerima  pelajaran.
Dengan nilai yang sangat rendah seperti
itu  maka peneliti  mengupayakan untuk
dapat  meningkatkan  prestasi  belajar
siswa  menggunakan  model  Kooperatif
tipe STAD dengan media  audio visual.
Akhirnya  dengan  penerapan  model
Kooperatif  tipe  STAD  dengan  media
audio  visual yang  benar  sesuai  teori
yang ada, peningkatan rata-rata prestasi
belajar  siswa  pada  siklus  I  dapat
diupayakan  dan  mencapai  rata-rata
74,84. Namun rata-rata  tersebut  belum
maksimal  karena  hanya 21 siswa
memperoleh  nilai  di  atas  KKM
sedangkan  yang  lainnya  belum
mencapai  KKM.  Sedangkan prosentase
ketuntasan  belajar  mereka  baru
mencapai 65,62%.  Hal  tersebut  terjadi
akibat  penggunaan  model Kooperatif
tipe  STAD dengan media  audio  visual
belum  maksimal  dapat  dilakukan
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disebabkan  penerapan  model/metode
tersebut  baru  dicobakan  sehingga  guru
masih  belum mampu melaksanakannya
sesua alur teori yang benar.
Pada  siklus  ke  II  perbaikan
prestasi  belajar  siswa diupayakan lebih
maksimal  dengan  peneliti  membuat
perencanaan  yang  lebih  baik,
menggunakan alur dan teori dari model
Kooperatif  tipe  STAD  dengan  media
audio  visual dengan  benar  dan  lebih
maksimal.  Peneliti  giat  memotivasi
siswa agar giat belajar, memberi arahan-
arahan, menuntun mereka untuk mampu
menguasai  materi  pelajaran  pada  mata
pelajaran Bahasa  Indonesia lebih
optimal. Akhirnya dengan semua upaya
tersebut  peneliti  mampu  meningkatkan
prestasi  belajar  siswa  pada  siklus  II
menjadi  rata-rata 81,09  dengan
ketuntasan  belajar  mencapai  96,87%.
Upaya-upaya  yang  maksimal  tersebut
menuntun  pada  suatu  keberhasilan
bahwa penggunaan model pembelajaran
Kooperatif  tipe  STAD  dengan  media
audio  visual  mampu  meningkatkan
prestasi belajar  Bahasa Indonesia siswa
kelas VIII C semester II SMP Negeri 1
Tampaksiring  tahun  pelajaran
2018/2019. 
PENUTUP
Simpulan
Pemicu rendahnya prestasi belajar
ada  pada  faktor  model/metode  yang
digunakan  guru  dalam  proses
pembelajaran.Untuk  itu  penggunaan
model/  metode  yang  sifatnya
konstruktivis  sangat  diperlukan.  Dalam
hal  ini  peneliti  menerapkan  model
pembelajaran Kooperatif  tipe  STAD
dengan  media  audio  visual  sebagai
solusi untuk memecahkan permasalahan
yang  ada.  Dari  hasil  refleksi dengan
melihat  semua  data  yang  telah
dipaparkan,  dapat  disampaikan  bahwa
pencapaian  tujuan  penelitian  di  atas
dapat  dibuktikan  dengan  argumentasi
sebagai berikut.
a. Dari  data  awal  ada  22 siswa
mendapat  nilai  di  bawah KKM dan
pada  siklus  I  menurun  menjadi 11
siswa dan siklus II hanya 1 ada siswa
mendapat nilai di bawah KKM.
b. Nilai  rata-rata  awal  68,59 naik
menjadi 74,84  pada siklus I dan pada
siklus II naik menjadi 81,09.
c. Dari  data  awal  siswa  yang  tuntas
hanya  10 orang  sedangkan  pada
siklus  I  menjadi  lebih  banyak yaitu
21 siswa dan pada siklus II sebanyak
31  siswa  sudah  mampu  memenuhi
KKM.
Paparan  di  atas  membuktikan
bahwa  model pembelajaran  Kooperatif
tipe  STAD dengan media  audio  visual
dapat  memberi  jawaban  sesuai  tujuan
penelitian ini,  yaitu  penggunaan model
pembelajaran  Kooperatif  tipe  STAD
dengan  media  audio  visual  mampu
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meningkatkan  prestasi  belajar  Bahasa
Indonesia siswa kelas VIII C semester II
SMP  Negeri  1  Tampaksiring  tahun
pelajaran  2018/2019.  Semua  ini  dapat
dicapai  karena  model pembelajaran
Kooperatif  tipe  STAD  dengan  media
audio  visual  sangat  efektif  diterapkan
dalam  proses  pembelajaran  yang
mengakibatkan siswa aktif, antusias dan
dapat memahami materi yang diajarkan
sehingga prestasi belajar siswa menjadi
meningkat
Saran
Dari  hasil  penelitian  yang
diperoleh  dari  uraian  sebelumnya  agar
proses belajar mengajar di SMP Negeri
1  Tampaksiring lebih  efektif  dan  lebih
memberikan  hasil  yang  optimal  bagi
siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi  Guru  khususnya  dalam
pembelajaran  Bahasa  Indonesia,
apabila  mau  melaksanakan  proses
pembelajaran  penggunaan  model
yang telah diterapkan ini semestinya
menjadi pilihan dari beberapa model
yang ada mengingat model ini telah
terbukti dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.
2. Bagi  peneliti  lain,  walaupun
penelitian  ini  sudah  dapat
membuktikan efek utama dari  model
pembelajaran  Kooperatif  tipe STAD
dengan  media  audio  visual dalam
meningkatkan prestasi belajar, sudah
pasti dalam penelitian ini masih ada
hal-hal  yang  belum  sempurna
dilakukan, oleh karenanya disarankan
kepada  peneliti  lain  yang  berminat
meneliti  topik  yang  sama  untuk
meneliti  bagian-bagian  yang  tidak
sempat diteliti.
3. Bagi  pengembang  pendidikan,
selanjutnya untuk adanya penguatan-
penguatan,  diharapkan  bagi  peneliti
lain  untuk  melakukan  penelitian
lanjutan  guna  memverifikasi  data
hasil penelitian ini.
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